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ABSTRACK 

 

 
The construction of the Sinar Harapan Village Bridge, Tungkal Jaya District, 

Musi Banyuasin Regency, South Sumatra Province is planned to use a bored pile 

foundation measuring 60 cm with a distance of 120 cm between poles and a pile length 

of 15 m. Bored pile foundation is a type of deep foundation that functions to support the 

load on it and distribute it to soil in accordance with safe and economical criteria. The 

analysis of the bearing capacity of the foundation is carried out by taking into account 

the data of soil investigation, the load carried by the foundation, the dimensions of the 

pile, the quality of the concrete and the depth of the foundation. One of the important 

factors that affect the bearing capacity of the bored pile pile group is the distance 

between the piles 

In this study, the carrying capacity of the pile group will be calculated based on 

the distance between the piles (s) using variations in the pile distance (s). This analysis 

was carried out using two different methods, namely the method of numerical analysis 

and analysis using the element method. The numerical method used in this study is the 

Mayerhof method (1956) while the element method is carried out using the ALLPILE v7 

software. 3b full version to find out which variation is more efficient and to compare 

with the results of the analysis with the numerical method with the formulation of the 

problem of this researcher. 

Based on the results of the analysis carried out, the results of this study the 

carrying capacity of the pile group at point P1 with the Mayerhoff manual method 

obtained 490.73 kN and 595.71 kN allpile software, and after being varied with  

different pile sizes using allpile software, the most efficient value is obtained. when 

used. control point variation P1 Diameter 40 cm with a depth of 21 meters as many as 6 

poles with a volume of 15.8256 m3 with a difference of 37.8% with the volume of the 

existing pile. 
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INTISARI 

 
 

Pembangunan Jembatan Desa Sinar harapan kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten 

Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan direncanakan menggunakan pondasi bored 

pile ukuran 60 cm dengan jarak antar tiang 120 cm dan panjang tiang 15 m.pondasi 

bored pile merupakan jenis pondasi dalam yang berfungsi untuk mendukung beban 

diatasnya dan menyalurkan ke tanah sesuai dengan kriteria aman dan ekonomis.Analisis 

kapasitas dukung pondasi dilakukan dengan memperhatikan data penyelidikan tanah, 

beban yang dipikul pondasi, dimensi tiang,mutu beton dan kedalaman pondasi.salah 

satu faktor penting yang mempengaruhi besarnya kapasitas dukung kelompok tiang 

bored pile adalah jarak antar tiang 

Pada penelitian ini, kapasitas daya dukung kelompok tiang akan diperhitungkan 

berdasarkan jarak antar tiang (s) dengan menggunakan variasi jarak tiang (s).Analisis  

ini dilakukan dengan mengunakan dua metode yang berbeda, yaitu metode analisis 

neumerik dan analisi dengan menggunakan metode elemen.AnalisiS metode neumerik 

yang digunakan pada penelitian ini adalah metode mayerhof (1956) sedangkan metode 

elemen dilakukan dengan menggunakan sofware ALLPILE v7. 3b full version untuk 

mengetahui variasi yang mana yang lebih efisisen serta membandingkan dengan hasil 

analisis dengan metode neumerik dengan rumusan masalah peneliti ini. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, Hasil penelitian ini daya dukung 

kelompok tiang pada titik P1 dengan metode manual Mayerhoff diperoleh 490,73 kN 

dan 595,71 kN software Allpile, dan setelah divariasikan dengan ukuran tiang yang 

berbeda menggunakan software Allpile, diperoleh nilai yang paling efisien saat 

digunakan. titik kendali variasi P1 Diameter 40 cm dengan kedalaman 21 meter 

sebanyak 6 tiang dengan volume 15,8256 m3 dengan selisih 37,8% dengan volume 

tiang eksisting. 
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A. Latar Belakang BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pondasi sebagai pendukung utama dari konstruksi sipil memiliki peranan yang 

sangat penting karena berfungsi untuk meneruskan beban struktur diatasnya ke 

lapisan tanah dibawahnya. Secara garis besar, pondasi dibedakan menjadi 2 (dua) 

jenis yaitu pondasi dangkal dan pondasi dalam, tergantung letak tanah kerasnya. 

Setiap pondasi bangunan perlu direncanakan berdasarkan jenis, kekuatan dan daya 

dukung tanah tempat berdirinya. Karena jika kekuatan tanah tidak mampu 

memikul beban pondasi, maka penurunan yang berlebihan atau keruntuhan dari 

tanah akan terjadi, hal tersebut akan menyebabkan kerusakan konstruksi yang 

berada di atas pondasi. Kondisi inilah yang harus dihindari oleh perencana, karena 

penurunan pada pondasi dapat menimbulkan kerusakan fatal pada struktur yang 

berada di atasnya. Oleh sebab itu dalam merencanakan suatu pondasi harus 

mengevaluasi daya dukung tanah dan penurunannya. 

Sebelum pelaksanaan pekerjaan konstruksi telah dilakukan penyelidikan 

tanah (soil investigation), dimana dalam hal ini diperlukan beberapa data teknis, 

antara lain dengan melakukan investigasi tanah dengan boring, pengujian 

dilaboratorium, dan uji SPT (Standart Penetration Test), yang dimaksudkan untuk 

mengetahui dan mengevaluasi kondisi lapisan tanah bawah permukaan dengan 

tujuan untuk mendapatkan data litologi serta karakteristiknya di lokasi penelitian. 

Dari data inilah yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 
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rekomendasi bagi rancang bangun (design), salah satunya untuk perhitungan daya 

dukung pondasi. 

Daya dukung pondasi tiang pancang dibagi menjadi dua yaitu daya  

dukung tiang tunggal dan daya dukung tiang kelompok. Untuk menghitung daya 

dukung tiang tunggal dapat digunakan beberapa metode yaitu metode statis dan 

dinamis. Secara umum, metode statis merupakan metode perhitungan daya 

dukung menggunakan teori-teori mekanika tanah dengan korelasi yang digunakan 

adalah hasil penyelidikan laboratorium dan hasil pembacaan dari penetrasi suatu 

alat penetrometer seperti Cone Penetration Test (CPT) atau Standar Penetration 

Test (SPT). Uji penetrasi standar (SPT) adalah tes penetrasi dinamis in-situ yang 

dirancang untuk memberikan informasi tentang sifat-sifat geoteknik tanah. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengestimasi nilai kerapatan relatif dari lapisan 

tanah yang diuji. Pada pengujian ini didapatkan nilai "N" atau nilai perlawanan 

SPT yang dipakai untuk perhitungan daya dukung. Sedangkan metode dinamis 

merupakan metode perhitungan daya dukung yang didasarkan pada analisa data 

rekaman getaran gelombang yang terjadi pada waktu tiang dipukul dengan 

hammer atau disebut juga sebagai callendering test. 

Dalam kesempatan kali ini penulis mencoba mengkonsentrasikan tugas 

akhir ini pada perencanaan pondasi dalam,yaitu bored pile (pondasi bored pile) 

pondasi bored pile adalah suatu pondasi yang dibangun denga cara mengebor 

tanah terlebih dahulu,baru kemudian diisi dengan tulangan dan di cor. 
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Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul” Analisa daya 

dukung pondasi pondasi bored pile kelompok pada jembatan desa sinaar 

Harapan, Kecamatan Tungkal Jaya, Kabupaten Musi Banyuasin Pier 1” 

B. Makdsud dan tujuan 

Adapun maksud dari penulisan skripsi ini adalah unuk menganalisis 

perhitungan daya dukung pondasi bored pile dari data N-SPT dengan 

menggunakan program ALLPILE. 

Sedangkan tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui daya 

dukung pondasi untuk setiap titik lokasi yang ditinjau di lapangan berdasarkan 

data hasil test s N-SPT. 

C. Permasalahan 

Adapun permasalahan yang ditinjau pada penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut : 

Bagaimana perhitungan daya dukung pondasi bore pile berdasarkan data N- 

SPT dengan menggunakan aplikasi ALLPILE pada jembatan desa Sinar 

Harapan,kecamatan Tungkal Jaya kabupaten Musi Banyuasin. 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini berguna untuk mempersempit cakupan 

permasalahan yang akan dibahas oleh penulis.Batasan masalah tersebut adalah : 

1. Peneliti hanya menghitung daya dukung pondasi bored pile kelompok. 

2. Tidak menghitung gaya horizontal. 

3. Peneliti hanya menghitung pondasi bored pile dengan kedalaman 10 meter 

sampai 15 meter 

4. Hanya ditinjau untuk pondasi bored pile tegak lurus. 

5. Peneliti tidak menghitung semua pondasi bored pile di pondasi jembatan 

6. Tidak menghitung daya dukung pondasi dengan beban diatasnya. 

7. Tidak menghitung daya dukung pondasi dengan beban gempa. 

8. Data N-SPT yang ada dijadikan sebagai acuan untuk menghitung variasi 

pondasi mana yang lebih efisien. 
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